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Abstrak,  Judul” penggunaan Metode Eksperimen untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Energi Panas dan Bunyi di SDN 05 
Temu.”penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pada pembelajaran energi panas dan bunyi di SDN 05 Temu dengan 
menggunakan metode eksperimen.Metode penelitian yang di gunakan 
adalah deskritif, bersifat kolaboratif.Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini adalah pendidik dan 
siswa kelas 1V yang berjumlah 22 siswa.Alat pengumpul data 
menggunakan lembar observasi dan soal. Berdasarkan nilai rata – rata hasil 
belajar siswa pada siklus 1 adalah 61% dan pada siklus 2 sebesar 79,09% 
dimana ada peningkatan hasil belajar sebesar 18%. Dengan membandingkan 
persentase nilai rata – rata hasil belajar hasil belajar siswa pada siklus 1 dan 
2, disimpulkan bahwa penggunaan metode eksperimen dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran energi panas dan bunyi di SDN 05 
Temu, Teriak Kabupaten Bengkayang. 
Kata Kunci  :  Penggunaan,metode eksperimen,hasil belajar, IPA. 
 
Abstract, title "Experimental Methods for increasing the use of student 
learning outcomes in the learning process heat and sound in SDN 05 
Gathering." This study aims to improve student learning outcomes in the 
study of heat energy and sound in SDN 05 Temu eksperimen.Metode using 
research that is in use is descriptive, is kolaboratif.Bentuk research is 
Classroom Action Research. The subjects were educators and students 1V 
class amounting to 22 siswa.Alat collecting data using observation and 
question sheets. Based on the value - average student learning outcomes in 
cycle 1 was 61% and in cycle 2 for 79.09% where there is an increase 
learning outcomes by 18%. By comparing the percentage of value - average 
achievement of student learning outcomes in cycles 1 and 2, it was 
concluded that the use of experimental methods to improve student learning 
outcomes in learning heat and sound energy in SDN 05 Temu, Teriak 
Bengkayang. 
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ecara ideal pembelajaran IPA di SD/MI bertujuan untuk melatih siswa 
memiliki sikap ilmiah. Hal ini dapat dilakukan jika siswa mengalami 
langsung untuk memahami tentang dirinya sendiri dan alam lingkungannya. 
Sedangkan pembelajaran dapat diartikan sebuah nilai yang diperoleh siswa 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sedangkan belajar diartikan 
sebagai gejala perubahan tingkah laku yang relatif permanen dari seseorang 
dalam mencapai tujuan tertentu De Cecco (dalam Witjaksono, 1985:6). 
Menurut Gagne (dalam Witjksono, 1985:6) belajar adalah suatu perubahan 
yang terjadi dalam disposisi atau kapabilitas seseorang, dalam kurun waktu 
tertentu, dan bukan semata-mata sebagai proses pertumbuhan. Pendapat 
senada juga diutarakan oleh Susanto (1991:1) yang menyatakan bahwa 
belajar merupakan proses dimana otak atau pikiran mengadakan reaksi 
terhadap kondisi-kondisi luar dan reaksi itu dapat dimodifikasi dengan 
pengalaman-pengalaman yang dialami sebelumnya. Melalui proses belajar 
anak dapat mengadaptasikan dirinya pada lingkungan hidupnya. Adaptasi 
itu dapat berupa perubahan pikiran, sikap, dan keterampilan. 
             Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, 
gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu 
dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran 
menjadi lebeh efektif juga menarik sehingga bahan pelajaran yang 
disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk 
mempelajari bahan pelajaran tersebut. 
           Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor 
diantaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan 
meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi 
permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara 
maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki 
cara/model mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran 
yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan 
disampaikan. 
          Tujuan pendidikan nasional seperti yang terdapat dalam Undang-
undang Nomor 2 tahuan 1989 tentang Pendidikan Dasar sembilan Tahun 
yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat 
jasmani dan rohani kepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggung 
jawab kemasyarakatan bangsa (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
1998: 3). Tujuan pendidikan nasional ini sangat luas dan bersifat umum 
sehingga perlu dijabarkan dalam Tujuan Institusional yang disesuaikan 
dengan jenis dan tingkatan sekolah yang kemudian dijabarkan lagi menjadi 
tujuan kurikuler yang merupakan tujuan kurikulum sekolah yang diperinci 
menurut bidang studi/mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran 
  S 
(Purwanto, 1988 :2). Tujuan instruksional dijabarkan menjadi Tujuan 
Pembelajaran Umum dan kemudian dijabarkan lagi menjadi Tujuan 
Pembelajaran Khusus (TPK). 
Piaget (1964) mengusulkan empat tahap utama dari perkembangan 
struktur operasional manusia sejak dilahirkan hingga puncak 
perkembangan,yaitu periode: sensori-motor, pra operasional, konkrit 
operasional, dan abstrak atau hipotesis deduktif.Tahap- tahap perkembangan 
( Chittenden, 1971 ) adalah sensori-motoris (dari lahir hingga 18 bulan) pra- 
operasional (18 bulan – 7/8 tahun), operasional  konkrit (7/8 tahun – 11/12 
tahun) dan proposional 11/12 tahun-..).Salah satu tujuan kurikuler 
pendidikan  IPA di SD adalah mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar,memecahkan masalah dan membuat 
keputusan,“(Depdiknas, 2006:48).Pendapat tersebut untuk menerapkan 
siswa dalam keterampilan proses menjadikan siswa menggunakan 
kemampuan berpikirnya untuk menalarkannya. Dengan menggunakan 
berbagai metode pembelajaran siswa akan memperoleh pengalaman 
langsung tentang alam sekitar sehingga aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor siswa dapat dikembangkan secara holistic. Kenyataan yang 
terjadi dalam pembelajaran IPA di SDN 05 Temu yang seharusnya 
menggunakan media dan metode dalam pembelajaran, tetapi guru hanya 
menggunakan metode ceramah, jarang menggunakan media dalam dalam 
menyampaikan materi dan menggunakan buku LKS yang dibagikan pada 
siswa.Pembelajaran berpusat pada guru, siswa hanya sebagai objek 
pembelajaran.  
Guru hanya mentransfer informasi, pengetahuan kepada anak 
didik.Pemahaman yang diperoleh anak hanya berupa ingatan, sehingga ia 
mudah lupa karena pengetahuan yang diperolehnya bersifat ingatan jangka 
pendek atau STM (short term memory). Karena metode yang digunakan 
hanya monoton, siswa dalam pembelajaran kurang bersemangat dan hanya 
duduk, dengar, dan catat saja.pikiran anak tidak tertantang untuk beraktifitas 
dan kreatifitas siswa sangat rendah.Karena semua kegiatan didominasi oleh 
guru, pembelajaran monoton dan sumber belajar hanya dari guru dan buku 
teks. 
Berdasarkan latar belakang dan pendapat  tersebut di atas, maka 
penulis tertarik  untuk membuat PTK berjudul “Penggunaan metode 
eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Energi Panas dan Bunyi di kelas 1V SDN 05 Temu tahun ajaran 2012-2013. 
Metode eksperimen merupakan metode mengajar dalam penyajian atau 
pembahasan materinya melalui percobaan atau mencobakan sesuatu serta 
mengamati secara proses. eksperimen sulit dipisahkan dengan demontrasi  
karena keduanya kemungkinan dapat digunakan secara bersamaan. Dengan 
eksperimen dimaksudkan bahwa guru dan siswa mencoba mengerjakan 
sesuatu serta mengamati proses dan hasil pekerjaanya. Setelah eksperimen 
selesai siswa ditugaskan untuk membanding-bandingkan dengan hasil 
eksperimen yang lain dan mendiskusikannya bila ada perbedaan dan 
kekeliruan (Winarno : 1980 : 90). Proses belajar mengajar pada mata 
pelajaran sains harus difokuskan pada siswa, hal ini diharapkan agar proses 
pembelajaran berlangsung secara aktif, efektif, kreatif, menarik dan 
menyenangkan dengan memperhatikan pendekatan sains, serta “ learning to 
do, learning to know, learningto be, and learning to live together 
(Depdiknas, 2003). 
           Dalam mencapai Tujuan Pembelajaran Khusus pada mata pelajaran 
IPA di kelas IV, khususnya di SDN 05 Temu masih banyak mengalami 
kesulitan. Hal ini terlihat dari masih rendahnya nilai mata pelajaran IPA 
dibandingkan dengan nilai beberapa mata pelajaran lainnya, mata pelajaran 
IPA peringkat nilainya menempati urutan paling bawah dari enam mata 
pelajaran yang diUAS kan, bertitik tolak dari hal tersebut di atas perlu 
pemikiran-pemikiran dan tindakan-tindakan yang harus dilalukan agar siswa 
dalam mempelajari konsep-konsep IPA tidak mengalami kesulitan, sehingga 
tujuan pembelajaran khusus yang dibuat oleh guru mata pelajaran IPA dapat 
tercapai dengan baik dan hasilnya dapat memuaskan semua pihak. Oleh 
sebab itu penggunaan metode pembelajaran dirasa sangat penting untuk 
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep IPA.berangkat dari 
pengalaman sebelum mengadakan penelitian nilai mata pelajaran di SDN 05 
Temu sangat menurun jika dibandingkan dengan sekolah lain.untuk itu 
memang sangat perlu rasanya untuk mengadakan penelitian tindakan kelas. 
Dari hasil yang di peroleh ternyata hasil nilai rata-rata siswa pada siklus 
pertama hanya 61% atau 18 siswa yang mampu menyelesaikan test dengan 
baik dan 4 siswa atau 18% siswa tidak tuntas.padahal standar nilai cukup 
rendah yaitu KKM 60. 
             Metode pembelajaran jenisnya beragam yang masing-masing 
memiliki kelebihan dan kelemahan, maka pemilihan metode yang sesuai 
dengan topik atau pokok bahasan yang akan diajarkan harus betul-betul 
dipikirkan oleh guru yang akan menyampaikan materi pelajaran.  
Sedangkan penggunaan metode eksperimen  diharapkan dapat 
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar sehingga 
dalam proses belajar mengajar itu aktivitasnya tidak hanya didominasi oleh 
guru, dengan demikian siswa akan terlibat secara fisik, emosional dan 
intelektual yang pada gilirannya diharapkan konsep perubahan benda yang 
diajarkan oleh guru dapat dipahami oleh siswa. Berdasarkan uraian dari latar 
belakang tersebut di atas maka dalam penelitian ini memilih judul 
“Penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran energi panas dan bunyi di SDN 05 Temu”. 
 
 
 
 
 
METODE 
             Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), 
karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di 
kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan 
bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.  
              Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai 
peneliti, penanggung jawab penuh penelitian ini adalah guru. Tujuan utama 
dari penelitian tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran 
di kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
              Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, 
kehadiran peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan 
dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan 
cara ini diharapkan didapatkan data yang subjektif mungkin demi kevalidan 
data yang diperlukan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 
diperoleh melalui observasi pengolahan belajar dengan metode eksperimen, 
observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes formatif. 
             Untuk mengetahui keberhasilan suatu metode dalam kegiatan 
pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan 
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 
bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui Hasil Belajar belajar yang 
dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
             Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan 
siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan 
cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran. 
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistic sederhana yaitu: 
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang 
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga 
diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan: 



N
X
X  
 
Dengan  : X   = Nilai rata-rata 
     Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 
      Σ N = Jumlah siswa 
 
2.  Untuk ketuntasan belajar 
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara 
klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 
1994 (Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah 
mencapai skor 60% atau nilai 60, dan kelas disebut tuntas belajar bila di 
kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari atau 
sama dengan 60%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar 
digunakan rumus sebagai berikut: 
 
 %100
...
x
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  
 
            Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data 
observasi berupa pengamatan pengelolaan belajar dengan metode 
eksperimen dan pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir 
pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus. 
Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diterapkan belajar dengan metode eksperimen. Dari analisis data yang 
laksanakan tiap siklus telah disusun berdasarkan tahapan seperti : 
Tahap Perencanaan,pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 
1 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
            Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan, Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2013 di Kelas 
IV SDN 05 Temu dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar.  
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar 
yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah 
sebagai berikut:    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Tabel  (1) Distribusi Nilai Tes Pada Siklus I 
Nilai ( x ) Frekuensi ( 
f ) 
FX Persentase Keterangan Kategori 
40 4 160 18,18 Tidak 
tuntas 
Kurang 
50 0 0 0     
60 13 280 59,09 Tuntas Baik 
70 0 0 0     
80 5 400 22,72 Tuntas Baik 
90 0 0 0     
100 0 0 0     
Jumlah 22 1340 100%     
Rata – rata   61       
 
 
Jumlah siswa yang tuntas   : 18 siswa ( 82% ) 
Jumlah siswa yang belum tuntas  : 4   siswa  ( 18%) 
Klasikal     : Belum tuntas     
   
 
 
Diagram (1): Rekapitulasi hasil tes Pada Siklus I 
      
Dari diagram di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan 
metode eksperimen diperoleh nilai rata-rata hasil belajar  siswa adalah 61,00 
dan ketuntasan belajar mencapai 82% atau ada 18 siswa  dari 22 siswa 
sudah tuntas belajar. hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama 
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secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh 
nilai ≥ 60 hanya sebesar 61% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang 
dikehendaki yaitu sebesar 79%. Hal ini disebabkan karena siswa masih 
merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan 
guru dengan menerapkan metode eksperimen.setelah selesai pada tahap 
siklus peneliti melanjutkan pada tahap siklus 2 dengan tahap perencanaan, 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri 
dari rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat pengajaran 
yang mendukung.  
                Tahap kegiatan dan pelaksanaan, pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 2013 di Kelas 
IV SDN 05 Temu dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 
kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 
belajar mengajar.  
              Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 2 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses 
belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes 
formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai 
berikut. 
 Tabel (2) distribusi nilai tes pada Siklus 2 
 
Nilai ( x ) Frekuensi ( f)  FX Persentase Keterangan Kategori 
40 0 0 0     
50 0 0 0     
60 6 360 27,27% Tuntas Baik 
70 0 0 0     
80 11 880 50,00% Tuntas Baik 
90 0 0 0     
100 5 500 22,73% Tuntas Sangat Baik 
Jumlah 22 1740 100%     
Rata – rata   79,09       
 
 
 
                   Diagram (2) : Hasil tes pada siklus 2 
 
Jumlah siswa yang tuntas   : 22 siswa ( 100% ) 
Jumlah siswa yang belum tuntas  : 0 
Klasikal     :  Tuntas          
 
 
    
     Diagram (3): hasil tes siswa pada Siklus 1 dan 2 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar  siswa adalah 
79,09% dan ketuntasan belajar mencapai 100% atau ada 22 siswa sudah 
tuntas belajar. hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan 
belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari 
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siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru 
menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes 
sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. 
Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan 
dinginkan guru dengan menerapkan metode eksperimen. 
               Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode 
eksperimen memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar  
siswa. hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari 
siklus I dan II) yaitu masing-masing 61,00%, dan 79%Pada siklus II 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 
 
Pembahasan 
               Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil belajar siswa dalam 
proses pembelajaran dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini 
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan 
dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus 
mengalami peningkatan.hasil belajar siswa dalam pembelajaran berdasarkan 
analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPA pada 
pokok bahasan enrgi panas dan bunyi dengan metode ekskeprimen yang 
paling dominan adalah mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, dan 
diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 
aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. 
              Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah 
melaksanakan langkah-langkah belajar dengan metode eksperimen dengan 
baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas 
membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan 
LKS/menemukan konsep, menjelaskan, memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup 
besar. 
 
A. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
              Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dapat disimpulkan 
bahwa siswa sudah sangat optimal dalam melaksanakan pembelajaran. dari 
kegiatan pendahuluan sampai kegiatan penutup telah dilaksanakan  dengan 
baik, terbukti dari rata-rata siklus 1 sebesar 61% dan meningkat disiklus 2  
sebesar 79.09%. 
Secara umum dapat dinyatakan melalui penerapan metode eksperimen 
sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa jika dibandingkan 
dengan pembelajaran IPA pada materi energi panas dan bunyi dengan tidak 
menerapkan metode eksperimen. 
 
 
     Saran 
              Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan 
hasil belajar antara pembelajaran IPA pada materi energi panas dan bunyi 
dengan diterapkannya metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa untuk itu disarankan kepada guru untuk memanfaatkan metode 
eksperimen sebagai alternatif metode pembelajaran pada materi energi 
panas dan bunyi. 
Bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut memanfaatkan metode 
eksperimen untuk mendapatkan simpulan yang lebih meyakinkan 
disarankan untuk menciptakan metode yang sesuai dengan keadaan 
lingkungan belajar serta kemampuan belajar siswa di Sekolah Dasar.  
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